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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis data tentang proses Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

dalam menangani Timorous (Kurang Percaya Diri) pada Remaja di Desa 

Lembor 

Analisis data merupakan hasil atau informasi yang sudah disajikan pada 

pembahasan sebelumnya yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan pihak terkait di Desa Lembor dan MA NU Mazro’atul Ulum 

Paciran. Berdasarkan judul “Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dalam 

menangani Timorous (Kurang Percaya Diri) pada Remaja di Desa Lembor” 

ditemukan data-data tentang pelaksanaan Terapi REBT dalam meningkatkan rasa 

percaya diri remaja, dengan demikian penulis mencoba menganalisa data sesuai 

dengan temuan-temuan di lapangan yang dihubungkan dengan teori yang ada dari 

penelitian yang penulis lakukan di Desa Lembor. 

Pada bab ini, analisis data berhubungan dengan proses yang telah 

dilakukan oleh konselor untuk menangani Timorous (Kurang Percaya Diri) pada 

remaja (konseli) di Desa Lembor, dengan mengunakan langkah-langkah Rational 

Emotive Behaviour Therapy (REBT) sebagai berikut: 

. 
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1. Identifikasi  

Identifikasi di sini dimaksudkan untuk mengetahui permasalahan yang 

dialami oleh konselor, jika dihubungkan dengan Teori A-B-C-D-E menurut 

Rational Emotive Behaviour Therapy, maka  

A = pengalaman aktif (kejadian yang diterima konseli). Konseli dalam hal 

ini sering menerima kata atau sapaan dari keluarga dan orang sekitarnya 

mengenai dirinya yang bisa belajar di sekolah MA NU Mazro’atul Ulum 

Paciran, selain itu juga tidak memiliki banyak teman baik di sekolah maupun di 

rumah karena jarang bersapa, selain hal itu masih banyak pengalaman yang 

diterima oleh konseli, sehingga dari kejadian atau pengalaman yang diterima 

konseli tersebut, distimuli atau dirangsang oleh konseli, yang dinamakan B, 

B = Belief (kepercayaan atau penghayatan), yakni bagaimana cara konseli 

memandang A (pengalaman aktif) yang diterima atau yang dialami konseli pada 

setiap waktunya, jika cara pandang konseli terhadap A adalah positif (rasional), 

maka itu tidak menjadi problem (masalah) bagi konseli, namun akan menjadi 

hal yang sangat memotivasi dan pengembangan bagi konseli sendiri, namun 

akan lain halnya jika pada saat itu konseli merespon dengan negatif (irasional), 

maka bentuk B-nya konseli akan menjadi problem (masalah) bagi konseli itu 

sendiri, yang nantinya akan menimbulkan C. 

C = Emotional Consequence (akibat yang ditimbulkan oleh B), Emotional 

Consequence di sini bisa berupa sikapnya yang menjadi pendiam, atau menjadi 

malas bergabung dengan orang sekitar yang sering membahas mengenai kalimat 
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atau pengalaman aktif yang diterima oleh konseli sebagaimana yang dibahas di 

atas, yang nantinya akan merujuk pada Timorous (kurang percaya diri) 

2. Diagnosis 

Setelah identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah diagnosa yaitu 

untuk menetapkan masalah yang dihadapi. Dalam hal ini knselor menetapkan 

apa saja yang menjadi penyebab dari permasalahan yang dialami konseli, jika 

dikaitkan dengan teori A-B-C-D-E REBT, maka di sini konselor mencari C 

(emotional Consequence), dan emotional Consequence yang dialami oleh 

konseli yakni kurang bisa bersosialisasi, seringkali tampak murung, bersikap 

pasrah pada kegagalan, suka berpikir negatif dan gagal untuk mengenali potensi 

yang dimiliki, takut dikritik dan merespon pujian dengan negatif, takut untuk 

mengambil tanggung jawab, takut untuk membentuk opininya sendiri, hidup 

dalam keadaan pesimis dan suka menyendiri, ragu-ragu, lidah terasa terkunci 

dihadapan orang banyak, murung, malu, merasa rendah diri, dan takut memulai 

suatu hubungan baru dengan orang lain, serta pasif dalam pergaulan, tidak 

berani mengemukakan pendapat, dan tidak berani bertindak 

3. Prognosis  

Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah selanjutnya adalah 

prognosa, yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan 

dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah, setelah didiagnosis dan menimbang 

permasalahan yang ada pada diri konseli, apakah dalam  tingkatan berat, 

sedang, atau ringan. Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang 
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sesuai dengan masalah konseli agar proses konseling bisa membantu masalah 

konseli secara optimal.  

Jika dikaitkan dengan teori A-B-C-D-E Allbert Ellis (pencetus REBT), 

maka di sini konselor sudah mulai menetukan dan menuju tahap menuju D 

(dispute), dan di sini konselor mengambil langkah untuk mengunakan Rational 

Emotive Behaviour Therapy (REBT) dengan mengunakan teknik Kognitif, 

yakni teknik yang digunakan untuk mengubah cara berfikir konseli.  

4. Treatment/terapi  

Setelah melakukan beberapa langkah dalam proses konseling, konselor 

mulai pada tahap teratment/terapi, Jika dikaitkan dengan teori A-B-C-D-E 

Allbert Ellis (pencetus REBT), maka langkah ini disebut langkan D. 

D = dispute (langkah penyelesaian). proses treatment (D = dispute) pada 

Rational Emotive Behaviour Therapy yakni dengan memberikan dorongan dan 

pemahaman kepada konseli bahwa fikiran irasional konseli akan mempengaruhi 

perkembangannya, dengan memberikan beberapa tahapan yang diantaranya; 

tahap pengajaran, tahap persuasive, konfrontasi, dan pemberian tugas. 

a. Tahap pengajaran 

Langkah pertama yang dilakukan untuk memulai proses terapi adalah 

melakukan pendekatan kepada konseli. Peneliti (konselor) dibantu oleh ibu 

konseli kemudian peneliti (konselor) berbincang-bincang dengan konseli, 

mengenai konseli, keluarganya dan sekolahnya. Beberapa saat kemudian 

konseli sudah terlihat nyaman dan akrab dengan peneliti. selanjutnya peneliti 
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mulai menayakan beberapa hal yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dihadapinya, khususnya tentang ketidak percayaan diri konseli ketika diajak 

berkomunikasi di dalam kelas saat diskusi pelajaran maupun berkomunikasi 

dengan teman-temanya ketika jam istirahat. Peneliti mengamati bagaimana 

konseli ketika diajak share tentang masalahnya, konseli terkesan sangat malu-

malu dan kurang percaya diri, di sini peneliti memberikan motivasi dan 

meyakinkan konseli bahwa ia mampu belajar seperti teman-teman yang lain 

dan mampu bersaing dalam hal positif dengan teman-temanya. Peneliti sendiri 

juga memberikan arahan kepada konseli agar dapat berfikir positif dan 

membuang cara berfikir yang irasional dan kurang logis. 

b. Tahap persuasive 

Pada tahap ini konseling berlanjut pada pelaksanaan tehnik secara spesifik. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh konseli, konselor mencoba 

meyakinkan konseli untuk mengubah pandanganya terhadap ketidak 

mampuan dirinya dalam hal pelajaran maupun hal bersosialisasi itu adalah 

tidak benar. Karena di satu sisi peneliti menangkap bahwa konseli adalah 

remaja yang cukup mampu menyelesaikan semua tugas-tugas sekolahnya dan 

mampu berkomunikasi atau berinteraksi secara baik di dalam diskusi maupun 

di luar jam pelajaran. 

c. Tahap konfrontasi 

Pada tahap ini konselor mengubah ketidak logikaan berfikir konseli dan 

membawa konseli berfikir kearah yang lebih logis. Ketidak logikaan berfikir 
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konseli di sini adalah anggapan bahwa semua teman-temannya lebih baik dari 

pada dirinya dan konseli berfikir bahwa dirinya adalah seorang yang 

mempunyai banyak kekurangan dan keterbatasan. Konseli sendiri juga sering 

berfikir bahwa dia tidak akan pernah mampu bersaingan lebih baik lagi 

dengan teman-temannya. Dari ketidak yakinannya ini konseli terkesan tidak 

percaya diri dengan setiap kemampuan yang dimiliki. Di sinilah peneliti 

mencoba memotifasi agar konseli lebih yakin dan percaya lagi dengan 

kemampuan yang dimilikinya dan lebih mendukung konseli belajar lebih baik 

agar dapat bersaing secara positif dengan teman-teman sekelasnya dalam hal 

pelajaran yang ada. 

d. Tahap pemberian tugas 

Pada tahap ini konselor meminta kepada konseli untuk melaksanakan 

tugas yang memiliki dua tahap. Konselor menyuruh konseli agar mampu 

menceritakan apa yang jadi keinginanya selama ini dan berani mengutarakan 

secara langsung gagasanya atau argumentasinya ketika ada diskusi kelompok 

di dalam kelas maupun di rumahnya ketika tetangga dan keluarga sedang 

berbicara dan berkumpul. 

a. Tahap ending  

Pada tahap ini peneliti me-review (melihat kembali) kemampuan konseli 

dalam berkomunikasi dan bersosialisasi dengan teman sekelas atau teman 

main di rumah, dan melihat bagaimana cara berkomunikasi konseli dengan 

ibunya serta keluarga yang lain. Dengan begitu rasa percaya diri konseli 
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sedikit demi sedikit akan mulai terlihat dan secara tidak langsung konseli lebih 

berani mengungkapkan argumentasinya secara logis didepan kelas maupun 

didepan teman-temanya. Kemudian peneliti berusaha mendorong konseli agar 

tidak bosan dan lelah untuk terus berlatih untuk menjadi pribadi yang lebih 

percaya diri dalam menghadapi segala hal yang ada. 

b. Evaluasi  

Setelah konselor memberi terapi kepada konseli, langkah selanjutnya 

Evaluasi dan follow up, dalam menindak lanjuti masalah ini konselor 

melakukan home visit sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut 

tentang perkembangan atau perubahan yang dialami oleh konseli setelah 

konseling dilakukan. Di sini dapat diketahui bahwa terdapat perkembangan 

atau perubahan pada diri konseli yakni Mampu berfikir secara logis dan 

rasional mengenai keadaan dirinya, lebih percaya diri dengan kemampuan 

yang dimilikinya, serta lebih berani bersosialisasi dan berinteraksi dengan 

baik dengan teman-temanya dan mulai berani mengutarakan argumentasinya 

ketika ada diskusi, maupun ketika berkomunikasi dengan orang sekitar 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat sebelum dan sesudah proses 

konseling dilakukan, maka peneliti menyimpulkan perubahan yang terjadi 

pada konseli adalah sebagai berikut: 

1) Mampu berfikir secara logis dan rasional mengenai keadaan dirinya. 

2) Berani mengutarakan pendapat 

3) Tidak malu berkumpul dengan keluarga 
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4) Berani mengutarakan keinginan 

5) Berani membuat keputusan 

6) Lebih percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya. 

7) Lebih berani bersosialisasi dan berinteraksi dengan baik dengan teman-

temanya dan mulai berani mengutarakan argumentasinya ketika ada 

diskusi, maupun ketika berkomunikasi dengan orang sekitar. 

Adapun proses Rational emotive Behaviour Therapy (REBT) dalam 

menangani Timorous pada remaja X untuk lebih mudahnya penulis sajikan dalam 

bentuk bagan, sebagaimana gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.1. Skema proses konseling A-B-C-D-E 

A 

                                                           

 positif 

1. Menganggap bahwa itu adalah 

bentuk kepedulian 

2. Sadar bahwa ia harus menyapa 

teman-temannya  

 

   

C (consequence) 

                                                                        

                                                                                    D (Dispute) 

 

 

 

 

 

            E (Effect) 

 

 

 

B 
1. Sering ditanya 

mengenai sekolah 

2. Tidak punya 

teman 

 

Negatif 

1. Merasa dihina / direndahkan 

2. Merasa tidak disukai 

kurang bisa bersosialisasi, seringkali tampak 

murung, bersikap pasrah pada kegagalan, suka 

berpikir negatif dan gagal untuk mengenali 

potensi yang dimiliki, takut dikritik dan 

merespon pujian dengan negatif, takut untuk 

mengambil tanggung jawab, takut untuk 

membentuk opininya sendiri, hidup dalam 

keadaan pesimis dan suka menyendiri, ragu-

ragu, lidah terasa terkunci dihadapan orang 

banyak, murung, malu, merasa rendah diri, 

dan takut memulai suatu hubungan baru 

dengan orang lain, serta pasif dalam 

pergaulan, tidak berani mengemukakan 

pendapat, dan tidak berani bertindak 

 

Menggunakan REBT teknik 

kognitif, dengan tahap  

1. Pengajaran 

2. Persuasif 

3. Konfrontasi 

4. Pemberian tugas 

5. Evaluasi / folow up 

Sudah tidak menganggap dirinya tidak pintar/pandai, Mulai berani mengutarakan pendapat, 

Sudah tidak malu berkumpul dengan keluarga, Mulai berani mengutarakan keinginan, 

Mulai berani membuat keputusan, Mulai berinteraksi dan bersosialisasi, Aktif dalam 

diskusi, Mulai percaya diri, Sudah tidak tampak murung, Mulai berpikir positif dan 

mengenali potensi yang dimiliki, Tidak takut dikritik dan merespon pujian dengan positif, 

Mulai berani mengambil tanggung jawab, Berani untuk membentuk opininya sendiri, 

Hidup dalam keadaan optimis, Mulai tegas, Mulai berani berbicara dihadapan orang 

banyak, Sudah tidak sering murung, Percaya diri, Tidak merasa rendah diri, dan berani 

memulai suatu hubungan baru dengan orang lain, Aktif dalam pergaulan, Lebih berani 

bertindak 
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B. Analisis data tentang hasil akhir Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

dalam menangani Timorous (Kurang Percaya Diri) pada Remaja di Desa 

Lembor  

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) dalam menangani Timorous (Kurang Percaya Diri) pada Remaja 

di Desa Lembor. Tingkat keberhasilan berdasarkan proses konseling yang telah 

dilakukan, terdapat perubahan pada diri konseli pada saat sebelum dan setelah 

melaksanakan proses konseling. Perubahan-perubahan tersebut dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini:  

 

Tabel 4.2 

kondisi Konseli sesudah Pelaksanaan Konseling 

No. Kondisi konseli Sebelum  Sesudah  

0.   Ya  Tidak  Ya  Tidak  

1.  Menganggap dirinya tidak 

pintar/pandai 

√   √ 

2.  Tidak berani mengutarakan 

pendapat 

√   √ 

3.  Malu berkumpul dengan keluarga √   √ 

4.  Tidak berani mengutarakan 

keinginan 

√   √ 

5.  Tidak berani membuat keputusan √   √ 
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6.  Susah berinteraksi dan 

bersosialisasi 

√   √ 

7.  Pasif dalam diskusi 

 

√   √ 

8.  Pendiam √  √  

9.  Kurang percaya diri    √ 

10.  Seringkali tampak murung, 

bersikap pasrah pada kegagalan 

√   √ 

11.  Suka berpikir negatif dan gagal 

untuk mengenali potensi yang 

dimiliki 

√   √ 

12.  Takut dikritik dan merespon pujian 

dengan negatif 

√   √ 

13.  Takut untuk mengambil tanggung 

jawab 

√   √ 

14.  Takut untuk membentuk opininya 

sendiri 

√   √ 

15.  tidak berani bertindak √   √ 

16.  Hidup dalam keadaan pesimis dan 

suka menyendiri 

√   √ 

17.  lidah terasa terkunci dihadapan √   √ 
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orang banyak 

18.  Murung √   √ 

19.  merasa rendah diri, dan takut 

memulai suatu hubungan baru 

dengan orang lain 

√   √ 

20.  pasif dalam pergaulan √   √ 

21.  tidak berani bertindak √   √ 

 

 


